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Abstract 

This study aims to fill this gap by analyzing the influence of occupational health and safety 

insurance and transformational leadership on employee performance, with employee well-being as 

the main variable and examining the mediating role of adaptability and a positive work 

environment. This study used a quantitative method with a sample population of 76 people. The 

data was analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Squares 

(PLS) with SmartPLS 4.0 software. The results of the structural model test showed that employee 

well-being had a positive and significant effect on adaptability (path coefficient = 0.394; p = 0.001; 

t = 3.327) and positive work environment (path coefficient = 0.230; p = 0.047; t = 1.985). 

Adaptability also had a significant effect on a positive work environment (pathway coefficient = 

0.444; p = 0.000; t = 3.501) and acted as a significant partial mediator in the relationship between 

employee well-being and positive work environment (p = 0.034). However, transformational 

leadership did not have a significant effect on adaptability (p = 0.349) or a positive work 

environment (p = 0.218). These findings underscore the importance of improving employee well-

being and developing adaptability to create a positive work environment and improve employee 

performance, especially amid the ever-changing dynamics of the banking industry. The 

management of Bank BTN KC Bengkulu is advised to focus on employee welfare programs and 

adaptability development as the main strategy, as well as re-evaluate the transformational 

leadership approach to be more effective in facing local challenges and digital transformation. 
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PENDAHULUAN 
Kepemimpinan transformasional memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan karyawan dengan menumbuhkan lingkungan kerja yang positif dan kemampuan 

beradaptasi. Studi terbaru menunjukkan bahwa pemimpin transformasional berpengaruh positif 

terhadap modal psikologis, yang pada gilirannya meningkatkan kesejahteraan di tempat kerja. 

Misalnya, penelitian menunjukkan korelasi yang signifikan antara kepemimpinan transformasional 

dan kesejahteraan psikologis, yang menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif dapat 

mengurangi stres dan meningkatkan kepuasan kerja (Yuniarti & Muchtar, 2019). 
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Munajat (2019) menemukan bahwa kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan 

kesejahteraan karyawan melalui dua saluran utama: pertama, dengan meningkatkan kemampuan 

beradaptasi karyawan terhadap perubahan; dan kedua, dengan menciptakan lingkungan kerja yang 

positif. Mereka menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional berperan sebagai 

pendorong penting bagi karyawan untuk merasa lebih diberdayakan, yang secara langsung 

berkontribusi pada kesejahteraan mereka. Kepemimpinan transformasional tetap relevan dan 

penting untuk mendorong keterlibatan karyawan, kepuasan kerja, dan menumbuhkan budaya 

inovasi dan perubahan. (Haetami et al., 2023) Namun, sifat pekerjaan yang terus berkembang dan 

tuntutan tenaga kerja yang beragam dan multigenerasi telah mendorong para akademisi dan praktisi 

untuk mengevaluasi kembali penerapan kepemimpinan transformasional (Haetami et al., 2023). 

Ketika organisasi menjadi lebih berjejaring dan tidak terlalu hirarkis, ada kebutuhan yang semakin 

besar untuk memahami bagaimana gaya kepemimpinan dapat beradaptasi dengan perubahan-

perubahan ini. Studi terbaru menunjukkan bahwa komponen kepemimpinan transformasional 

dapat mempengaruhi retensi karyawan, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi. Sebagai contoh, 

sebuah studi yang dilakukan di sektor TIK di Irlandia menemukan bahwa komponen 

kepemimpinan transformasional "stimulasi intelektual," "memberikan model peran yang sesuai," 

dan "mendorong penerimaan tujuan kelompok" merupakan prediktor signifikan terhadap tingkat 

retensi di antara generasi milenial (Haetami et al., 2023).  

Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

kerja dan komitmen organisasi karyawan di bank-bank Islam di Pakistan. Namun, efektivitas 

kepemimpinan transformasional mungkin bergantung pada keselarasan antara perilaku pemimpin 

dan motif pengikutnya (Haetami et al., 2023). Kepemimpinan  transformasional  hadir  dalam  

kehidupan  dunia  kepemimpinan dapat menjadi jawaban atas berbagai macam persoalan tentang 

tantangan pada zaman saat ini.   

Dimana  pada  zaman  sekarang  banyak perubahan. Bukan  lagi  zaman  ketika  manusia 

dapat  menerima  segala apa  yang  menimpanya, tetapi  pada  zaman  sekarang  sangat berbeda   

pada   zaman   dahulu   karena   pada   zaman   sekarang   banyak   manusia   yang mengkritik  dan  

meminta  yang layak  dari  apa  yang  diberikannya  secara  kemanusiaan. Supardi dan Anshari 

(2022) berkesimpulan bahwa, kepemimpinan transfomasional berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Secara teori, kepemimpinan transformasional merupakan model kepemimpinan bagi 

seseorang pemimpinan yang cenderung untuk memberikan motivasi kepada karyawan  atau 

bawahan untuk bekerja lebih baik dengan menitikberatkan pada perilaku untuk membantu 

transformasi antara   karyawan/individu dengan organisasi/perusahaan. 

Employee well-being merupakan tingkat kepuasan atas tujuan, keinginan, dan kebutuhan 

seorang karyawan melalui implementasi keterampilan dan cara karyawan tersebut dalam menjalani 

kehidupannya (Gusjana & Ardianti, 2023). Employee well-being merupakan konsep yang luas. Di 

dalamnya mencakup physical well-being, mental well-being, serta social dan financial well-being 

(Gusjana & Ardianti, 2023). Employee well-being merupakan hal yang penting  bagi  perusahaan  

maupun  bagi  karyawan itu sendiri. Sejumlah penelitian terdahulu   telah   menemukan   bahwa   

karyawan   yang  sejahtera  adalah  karyawan  yang  produktif  (Gusjana & Ardianti, 2023).  

Selain  itu, well-being  karyawan  juga  diketahui  berkontribusi pada sejumlah dampak 

penting lainnya bagi organisasi seperti turn-over, dan organisational  citizenship  behaviour 

(Gusjana & Ardianti, 2023).  Sementara  itu,  bagi karyawan sendiri, pekerjaan memegang peranan 

yang sentral bagi kesejahteraan mereka.  Hal  ini  karena  pekerjaan  dapat  berpengaruh   pada   

tersedianya   waktu   untuk   menjalankan peran lain seperti peran dalam keluarga   maupun   

masyarakat.   Selain   itu,   kompensasi   yang   didapat   dari   pekerjaan   juga  memiliki  dampak  

langsung  terhadap  kesejahteraan keluarga secara finansial.  
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Namun, perlu dicatat bahwa adaptasi individu dalam lingkungan kerja juga merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Individu yang mampu beradaptasi dengan 

mudah cenderung memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi.  

Kemampuan beradaptasi adalah proses penting yang memungkinkan individu menyesuaikan 

diri dengan lingkungan baru, baik secara sosial maupun emosional. Adaptabilitas karyawan atau 

kemampuan beradaptasi merupakan kesiapan untuk menanggulangi perubahan pekerjaan dan 

situasi kerja mendefinisikan adaptabilitas karir sebagai proses regulasi diri, yang menekankan 

pentingnya hubungan antara individu dengan lingkungannya, dan menekankan bagaimana individu 

dapat mengelola masalah yang dihadapi. Adaptabilitas karir sebagai konstruk psikososial yang 

menunjukkan sumber daya individu untuk mengatasi tugas perkembangan karir, transisi kerja, dan 

trauma pribadi (Agustin et al., 2023). 

Adaptabilitas mencakup kemampuan untuk merespons perubahan dengan terbuka dan tanpa 

perlawanan. Individu atau organisasi yang memiliki kemampuan untuk berubah bersedia mengakui 

adanya perubahan, bahkan jika perubahan tersebut tidak diinginkan, dan bersedia untuk melakukan 

penyesuaian yang diperlukan.  Adaptabilitas juga mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan. Ini berarti mampu menanggapi situasi yang baru atau berubah dengan 

cepat, mengidentifikasi solusi, dan mengambil tindakan yang diperlukan tanpa menunda-nunda 

(Agustin et al., 2023). 

Pada lingkungan kerja, individu yang bekerja hendaknya tidak hanya mempunyai 

kemampuan untuk menjadi energik, tetapi individu diharapkan dapat menerapkan energi yang di 

miliki untuk pekerjaan. Karakteristik tersebut dibutuhkan dalam setiap profesi di dunia kerja, yang 

mana harus mampu menjalani karier dalam lingkungan yang berubah-ubah yang juga penuh 

dengan keragaman (Anjani & Pratiwi, 2023). Berbagai perbedaan usia pada generasi saat ini 

menuntut individu untuk dapat menjalani karier dengan berbagai perubahan yang ada, dengan 

demikian untuk dapat mengatasi perubahan-perubahan yang terjadi dibutuhkan kemampuan 

beradaptasi karier (Anjani & Pratiwi, 2023).  

Pertama, adaptasi tingkat konten terjadi ketika strategi berubah tergantung pada (prioritas) 

isu yang sedang dibahas atau ketika informasi baru dibagikan. Kedua, adaptasi tingkat lawan terjadi 

ketika seorang negosiator mengadopsi strategi sebagai reaksi terhadap (perubahan strategis) lawan. 

Ini dapat terjadi setelah lawan mengubah strategi, untuk mematahkan perlawanan lawan yang tidak 

mengubah strategi, atau untuk lebih memahami lawan. Ketiga, adaptasi tingkat proses terjadi ketika 

pihak-pihak yang bernegosiasi terjebak dalam proses negosiasi. Ini umumnya terjadi ketika 

menghadapi jalan buntu. Keempat, adaptasi tingkat konteks terjadi ketika persepsi atau prioritas 

berubah karena faktor eksternal (termasuk perubahan kebijakan atau kepemimpinan atau 

keterlibatan pihak ketiga). Perubahan konteks dapat memengaruhi strategi awal negosiator, yang 

mengarah pada adaptasi strategis.  

Menurut Darmadi (2024) lingkungan kerja merupakan sesuatu yang berada pada sekitar para 

karyawan sehingga mempengaruhi suatu individu dalam melaksanakan kewajiban yang telah 

ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin udara, pencahayaan yang bagus dan lain-lain. 

Menurut Mudrika (2021) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, yang artinya bahwa lingkungan kerja yang nyaman dan 

fasilitas yang memadai di tempat kerja akan berpengaruh terhadap kinerja dan semangat kerja 

karyawan sehingga dalam melaksanakan tugasnya dapat secara maksimal. Hasil ini juga selaras 

dengan hasil penelitian (Kurniawan & Susanto, 2021). 

Pada Bank BTN KC Bengkulu, yang beroperasi dalam industri perbankan yang penuh 

dengan tantangan dan perubahan cepat, penting untuk menganalisis bagaimana kemampuan 

transformasional pemimpin dapat memengaruhi kesejahteraan karyawan, melalui mediasi 
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kemampuan beradaptasi dan penciptaan lingkungan kerja yang positif. Penelitian ini akan berfokus 

pada bagaimana pemimpin yang memiliki kemampuan transformasional dapat menciptakan 

kondisi yang memungkinkan karyawan untuk berkembang, beradaptasi dengan perubahan, dan 

merasa didukung dalam lingkungan kerja mereka.  

Tantangan dalam Adaptasi Karyawan terhadap Perubahan Cepat, dalam lingkungan kerja 

yang dinamis seperti di Bank BTN KC Bengkulu, perubahan dan tuntutan pekerjaan sering kali 

cepat dan sulit diprediksi. Karyawan mungkin merasa kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan ini, yang dapat mengakibatkan penurunan motivasi, kinerja, dan kepuasan kerja. 

Tingkat turnover karyawan yang mencapai 15% dalam dua tahun terakhir menunjukkan adanya 

masalah dalam retensi karyawan. Fenomena ini mencerminkan perlunya evaluasi mendalam 

terhadap gaya kepemimpinan yang diterapkan di bank tersebut. Hasil survei engagement yang 

dilakukan di Bank BTN KC Bengkulu menunjukkan bahwa hanya 60% karyawan merasa terlibat 

secara aktif dalam pekerjaan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa banyak karyawan merasa kurang 

mendapatkan dukungan dari pemimpin mereka dalam menghadapi perubahan yang cepat dan 

tuntutan pekerjaan yang meningkat. 

Bank BTN KC Bengkulu, sebagai bagian dari Bank Tabungan Negara (BTN), berfokus pada 

penyediaan layanan perbankan yang inovatif dan berkualitas. Dalam industri perbankan yang 

dinamis, kemampuan kepemimpinan transformasional pemimpin menjadi sangat penting karena 

dapat berdampak positif pada kesejahteraan karyawan melalui beberapa mekanisme. Fenomena 

yang terjadi adalah bahwa pemimpin dengan gaya transformasional, yang mampu memberikan 

inspirasi, dukungan, dan arahan yang jelas, sering kali meningkatkan kemampuan adaptasi dan 

keterikatan karyawan pada perubahan. Ini, pada gilirannya, menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung perkembangan, kreativitas, dan kesejahteraan karyawan. 

Dalam konteks industri perbankan yang semakin kompetitif dan mengalami transformasi 

digital, kemampuan kepemimpinan transformasional menjadi sangat penting untuk mendorong 

inovasi dan meningkatkan kesejahteraan karyawan. Namun, terdapat gap dalam literatur yang 

menunjukkan bahwa Kepemimpinan transformasional telah banyak diteliti sebagai faktor penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan (employee well-being) melalui berbagai mekanisme 

psikologis dan perilaku. Seperti penelitian (Ie et al., 2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap employee well-being dengan peran 

mediasi keadilan organisasional. Selain itu, studi di (Priyatmo, n.d.) menemukan bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif langsung dan tidak langsung terhadap kinerja 

karyawan melalui mediasi kepuasan kerja. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada variabel mediasi 

seperti keadilan organisasional dan kepuasan kerja, tanpa secara eksplisit menguji 

peran kemampuan beradaptasi dan lingkungan kerja positif sebagai mediator, terutama dalam 

konteks industri perbankan yang tengah mengalami transformasi digital dan menghadapi tantangan 

multigenerasi. Padahal, kemampuan beradaptasi merupakan sumber daya penting yang 

memungkinkan karyawan menyesuaikan diri dengan perubahan yang cepat dan kompleksitas 

lingkungan kerja modern, sementara lingkungan kerja positif berperan penting dalam mendukung 

kesejahteraan dan kinerja karyawan secara menyeluruh. 

Lebih jauh lagi, konteks Bank BTN KC Bengkulu sebagai institusi perbankan yang 

menghadapi tekanan persaingan ketat dan transformasi digital memberikan latar belakang unik 

yang belum banyak diteliti secara empiris. Tingginya tingkat turnover dan rendahnya keterlibatan 

karyawan di bank tersebut menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan melalui 

mekanisme mediasi yang relevan dengan dinamika lokal. 



 
 

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 7 No.1. Januari 2026                                               602 
 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengisi gap tersebut dengan menguji secara 

komprehensif peran mediasi kemampuan beradaptasi dan penciptaan lingkungan kerja positif 

dalam hubungan antara kepemimpinan transformasional dan employee well-being. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam memperluas 

pemahaman mekanisme pengaruh kepemimpinan transformasional serta rekomendasi praktis bagi 

pengelolaan sumber daya manusia di industri perbankan yang dinamis dan terus berubah. 

Dengan fokus pada pelayanan yang prima dan inovasi produk, Bank BTN KC Bengkulu 

berupaya untuk menciptakan suasana kerja yang positif, di mana karyawan merasa dihargai dan 

didukung dalam menghadapi tantangan industri. Hal ini tidak hanya meningkatkan kinerja 

individu, tetapi juga berkontribusi pada keberhasilan keseluruhan bank dalam memenuhi 

kebutuhan nasabah dan beradaptasi dengan perubahan pasar. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan karyawan, terutama jika diiringi oleh kesiapan dan dukungan 

untuk berubah di tempat kerja. Dalam penelitian yang relevan, (Putra & Sudibya, 2019) 

mengonfirmasi bahwa kepemimpinan transformasional tidak hanya meningkatkan motivasi 

karyawan tetapi juga memperkuat kemampuan adaptasi mereka, yang penting dalam menghadapi 

perubahan organisasi 

Lebih lanjut, konsep kesiapan untuk berubah di kalangan karyawan menunjukkan bahwa 

ketika pemimpin memberikan dukungan, karyawan lebih siap dan berkomitmen dalam menerima 

perubahan. (Putra & Sudibya, 2019) dalam penelitian la menggarisbawahi peran kesiapan untuk 

berubah sebagai mediator yang penting dalam hubungan antara kepemimpinan transformasional 

dan kinerja karyawan. 

Oleh karena itu, perusahaan yang menerapkan kepemimpinan transformasional yang baik 

diharapkan dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif, meningkatkan kesejahteraan dan 

adaptabilitas karyawan, serta mendorong produktivitas yang lebih tinggi. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi bagaimana kepemimpinan 

transformasional memengaruhi kesejahteraan psikologis karyawan melalui mediasi adaptasi 

individu serta penciptaan lingkungan kerja positif pada Bank BTN KC Bengkulu. 

METODE  
Populasi dan Sampel 

Populasi  

Menuiruit Suigiyono (2020) popuilaisi aidailaih suiaitui wilaiyaih yaing dijuimlaihkain yaing terdiri 

aitais bendai-bendai aitaiui su ibyek-suibyek yaing mempu inyaii ciri-ciri tertentui yaing tidaik seluiruihnya i 

ditetaipkain oleh pairai peneliti uintuik dipuisaitkain dain kemuidiain ditairik aikhirnyai. Mengingait 

kairaikteristik dain kuiailitais ini, suiaitui popuilaisi daipait diainggaip sebaigaii kuimpuilain oraing aitaiui objek 

persepsi yaing secairai praiktis memiliki kesaimaiain ciri khais. Popuilaisi dailaim penelitiain ini yaiitui 

seluiruih kairyaiwain di Baink BTN KC Bengkuilui sebainyaik 76 kairyaiwain. 

Sampel  

Menuiruit Suigiyono (2020), dailaim penelitiain kuiaintitaitif, ketelaidainain saingait penting uintuik 

mengetaihuii juimlaih dain kuiailitais yaing dimiliki maisyairaikait. Seringkaili tidaik terbaiyaingkain baigi pairai 

peneliti uintuik memeriksai semuiai individui dairi suiaitu i popuilaisi, oleh kairenai itui peneliti menyuisuin 

delegaisi popuilaisi yaing disebuit sebaigaii saimpel. Responden yaing dipilih melailuii penelitiain ini 

aidailaih seluiruih kairyaiwain, kairenai paidai penelitiain ini terdaipait 76 popuilaisi. Metode penelitiain yaing 

diguinaikain aidailaih saimpling totail, di mainai seluiruih popuilaisi diaimbil sebaigaii saimpel sehinggai tidaik 

aidai pengaimbilain saimpel yaing terlewait, memuingkinkain ainailisis daitai yaing lebih komprehensif dairi 

semuiai kairyaiwain. 
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Dailaim konteks ini, teknik saimpling yaing diguinaikain aidailaih non-probaibility saimpling, 

kairenai semuiai ainggotai popuilaisi diaimbil tainpai mempertimbaingkain probaibilitais pemilihain. 

Teknik Pengumpulan Data  

Menuiruit Suigiyono (2020) tuijuiain uitaimai dairi penelitiain aidailaih uintuik mendaipaitkain 

informaisi, sehinggai proseduir penguimpuilain informaisi meruipaikain laingkaih penting dailaim 

penelitiain. Metode yaing diguinaikain dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikuit: 

Kuesioner 

Menuiruit Suigiyono (2020) kuiesioner aidailaih teknik yaing diguinaikain uintuik menguimpuilkain 

daitai yaiitui dengain menyuisuin daiftair pertainyaiain aitaiui pernyaitaiain yaing berbentuik tuilisain uintuik 

diaijuikain kepaidai saimpel responden yaing aikain diteliti. Juimlaih pertainyaiain naintinyai aikain diaimbil 

dairi maising-maising item yaing terdaipait paidai indikaitor vairiaibel. Kuiesioner aitaiui aingket ini aikain 

diberikain secairai laingsuing kepaidai responden dengain hairaipain aigair penguimpuilain daitai mejaidi lebih 

efektif dain efisien dailaim menjaingkaiui juimlaih saimpel dain tentuinyai daipait mempermuidaih dailaim 

memberikain penjelaisain yaing bersaingkuitain dengain pengisiain aingket. 

Penelitiain ini mengguinaikain skailai likert uintuik memberikain informaisi yaing tepait. Skailai 

likert meruipaikain instruimen tentaing memperkiraikain mentailitais, kesimpuilain dain, paindaingain saitu i 

oraing aitaiui kelompok terhaidaip faiktor-faiktor yaing aikain dicobai, dain setiaip jaiwaibain aikain diberikain 

skor Suigiyono (2020). Dailaim straitegi skailai Likert, yaing secairai khuisuis menentuikain skor setiaip 

pertainyaiain dailaim suirvei yaing diedairkain, tainggaipain responden terdiri dairi limai klaisifikaisi yaing 

berbedai, khuisuisnyai seperti berikuit. 

Taibel 1  

Instruitmen ska ilai likert 

Keterengan Arti Nilai bobot 

STS Saingait tidaik setuijui 1 

TS Tidaik setuijui 2 

N Netrail 3 

S Setuijui 4 

ST Saingait setuijui 5 

Suimber: Suigiyono (2020) 

Observasi  

Observaisi dilaikuikain dengain cairai mengaimaiti laingsuing fenomenai ditempait penelitiain, dimainai 

peneliti mengaidaikain pengaimaitain secairai laingsuing terhaidaip objek yaing diteliti secairai sistemaitis 

yaing berhuibuingain denaign penelitiain yaiitui dengain cairai mengaidaikain pengaimaitain secairai laingsuing 

di Baink BTN KC Bengku ilui. 

Partial Least Square (PLS)  

Teknik ainailisai PLS yaing diguinaikain aidailaih sebaigaii berikuit:  

Analisa Outer Model  

Menuiruit Ghozaili (2023), Model inner aitaiu i model struiktuirail menggaimbairkain huibuingain 

aitaiui kekuiaitain estimaisi aintairai vairiaibel laiten aitaiui konstruik yaing dibainguin berdaisairkain teori yaing 

mendaisairi. Model inner meruipaikain model struiktuirail yaing bertuijuiain uintuik memprediksi huibuingain 

kaiuisailitais aintairai vairiaibel laiten. Sedaingkain model ouiter diguinaikain uintuik menguiji vailiditais 

konstruik dain reliaibilitais instruimen. Inilaih tuijuiain uintuik menilaii seberaipai jaiuih instruimen penelitiain 

daipait menguikuir aipai yaing sehairuisnyai diuikuir sertai konsistensi ailait uikuir dailaim menguikuir suiaitui 

konsep aitaiui konsistensi responden dailaim menjaiwaib item pertainyaiain dailaim kuiesioner aitaiui 
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instruimen penelitiain. Menuiruit Ghozaili (2023), penguikuirain dilaikuikain melailuii model penguikuirain 

yaiitui:  

a) Convergent Vailidity bertuijuiain uintuik menuinjuikkain besairnyai koleraisi aintair setiaip 

indikaitor dengain konstruiknyai, yaing daipait dinilaii berdaisairkain staindairdized loaiding 

faictor dain AIveraige Vairiaince Extraicted (AIVE). Nilaii loaiding faictor yaing dihairaipkain 

dain daipait diterimai vailiditaisnyai aidailaih sebesair >0,7. Sedaingaikain uintuik nilaii AIVE yaing 

diguinaikain dain daipait diterimai aidailaih sebesair >0,5 

b) Discriminaint Vailidity daipait dinilaii berdaisairkain cross loaiding penguikuirain dengain 

konstruik. Jikai korelaisi konstruik dengain indikaitornyai lebih tinggi dibaindingkain korelaisi 

indikaitor dengain konstruik laiinnyai, maikai menuinjuikkain baihwai uikuirain blok tersebuit 

lebih baiik dairi uikuirain blok laiinnyai.  

c) Composite Reliaibility bertuijuiain uintuik menguikuir suiaitui konstruik yaing dilihait paidai view 

laitent vairiaible coefficients dain daipait diuikuir dengain internail consistency dain cronbaich’s 

ailphai. Nilaii minimail yaing ditetaipkain u intuik menuinjuikkain tingkait reliaibilitais yaing 

tinggi aidailaih sebesair >0,7.  

d) Cronbaich’s AIlphai dilaikuikain uintuik memperkuiait haisil dairi composite reliaibility. Nilaii 

yaing dihairaipkain >0,7 uintuik mengindikaisikain vairiaibel dikaitaikain vailid. 

 

 

Taibel 2 

Ruile of Thu imb Ouiter Model 

Kriteria  Parameter  Rule of Tumb 

Convergent Vailidity Loaiding Faictor >0.70 

 AIveraige Vairiaince 

Extraicted (AIVE) 

>0.50 

Discriminaint Vailidity Cronbaich’s AIlphai >0.70 uintuik setiaip 

vairiaibel 

Reaibilitais Cronbaich’s AIlphai >0.70 

 Composite Reaibility >0.70 

Suimber: Ghozaili (2023) 

Analisa Inner Model  

Menuiruit Ghozaili (2023), Model dailaim aitaiu i model struiktuirail menggaimbairkain huibuingain 

aitaiui kekuiaitain estimaisi aintairai vairiaibel laiten aitaiui konstruik yaing dibentuik berdaisairkain teori yaing 

aidai. Model dailaim 67 ini berfuingsi sebaigaii model struiktuirail uintuik memprediksi huibuingain 

kaiuisailitais aintair vairiaibel laiten. 

Taibel 3. 

 Inner Model 

Kriteria Rule of Thumb 

R-aiquiaire 0.75, 0.50 dain 0.25 menuinjuikain 

model kuiait, moderaite dain lemaih 

Suimber: Ghozaili (2023) 

Uji Hipotesis  

UIji hipotesis bertuijuiain uintuik mengevailuiaisi daimpaik laingsuing suiaitui vairiaibel bebais terhaidaip 

vairiaibel. Menuiruit Ghozaili (2023), menjelaiskain baihwai proses ini melibaitkain perbaindingain aintaira i 

nilaii T-staitistik dain nilaii T-taibel yaing ditetaipkain paidai tingkait signifikainsi tertentui, misailnyai 1,96 

paidai tingkait signifikainsi p-vailuie = 0,05. Ketikai nilaii T-staitistik melebihi nilaii T-taibel yaing telaih 

ditentuikain, daipait disimpuilkain baihwai vairiaibel eksogen memiliki pengairu ih yaing signifikain 
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terhaidaip vairiaibel endogen. Penilaiiain dailaim uiji hipotesis melibaitkain evailuiaisi terhaidaip koefisien 

jailuir, T-staitistik, dain nilaii probaibilitais (PVailuie). Berikuit aidailaih kriteriai yaing diguinaikain dailaim uiji 

hipotesis:  

1. Koefisien Jailu ir (Paith Coefficient)  

Menuiruit Haiir et ail,. (2019) koefisien jailuir (paith coefficient) menuinjuikain huibuingain 

yaing dihipotesiskain di aintairai konstruik. Koefisien jailuir memiliki nilaii staindair kirai-kira i 

aintairai -1 dain +1. Koefisien jailuir yaing mendekaiti +1 menuinjuikkain huibuingain positif 

yaing kuiait. Koefisien jailuir yaing mendekaiti -1 menuinjuikain huibuingain negaitif yaing kuiait. 
Semaikin dekait koefisien yaing diperkiraikain ke 0, semaikin lemaih hu ibuingain aitaiui tidaik 

aidai.  

2. T-Staitistic  

Dailaim penelitiain ini, nilaii t-taible aikain dihaisilkain uintuik membaindingkain dengain nilaii 

t-staitistic paidai setiaip huibuingain vairiaibel. Jikai nilaii t-staitistic melebihi nilaii t-taible, maikai 

vairiaibel tersebuit memiliki pengairuih yaing signifikain. Sebailiknyai, jikai nilaii t-staitistic 

lebih rendaih dairi nilaii t-taible, vairiaibel tersebuit diainggaip tidaik signifikain.  

3. Nilaii Probaibilitais (P-Vailuie)  

ai) Jikai nilaii P-Vailuie < 0,05, maikai signifikain.  

b) Jikai nilaii P-Vailuie > 0,05, maikai tidaik signifikain. 

 

Uji Mediasi 

UIji mediaisi diguinaikain uintuik menentuikain aipaikaih huibuingain, melailuii vairiaibel mediaisi yaing 

signifikain, daipait berfuingsi sebaigaii mediaitor dailaim huibuingain . Menuiruit Suigiyono (2017) vairiaibel 

mediaisi aidailaih vairiaibel yaing tidaik daipait diaimaiti dain diuikuir, tetaipi secairai teoritis daipait 

mempengairuihi huibuingain aintairai vairiaibel bebais dain vairiaibel terikait. Kairenai itui, vairiaibel 

independen secairai tidaik laingsuing mempengairuihi peruibaihain vairiaibel dependen. Vairiaibel mediaisi 

dailaim penelitiain ini aidailaih online cuistomer review. 

Suigiyono (2017) menyaitaikain baihwai vairiaibel yaing mempengairuihi huibuingain aintairai 

vairiaibel independen dain vairiaibel dependen dikenail sebaigaii vairiaibel mediaisi. Jenis huibuingain ini 

tidaik laingsuing dain tidaik daipait diaimaiti aitaiui diuikuir. Pengairuih tidaik laingsuing daipait dihituing secaira i 

mainuiail mengguinaikain ruimuis sebaigaii berikuit. 

 

𝑠𝑎𝑏 = √𝑏2𝑠𝑎2 + 𝑎2𝑠𝑎2 + 𝑠𝑎2𝑠𝑏2 

 

UIntuik menguiji signifikainsi dairi pengairuih tidaik laingsuing maikai perlui uintuik menghituing 

nilaii t dairi koefisien aib dengain ruimuis sebaigaii beriku it: 

𝑡 =
𝑎𝑏

𝑠𝑎𝑏
 

Jikai nilaii t hituing > nilaii t taibel maikai daipait disimpuilkain terjaidi pengairu ih mediaisi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Kepemimpinain Trainsformaisionail 

Tainggaipain Responden Kepemimpinain Trainsformaisionail", daipait disimpuilkain baihwai pairai 

responden memberikain penilaiiain yaing saingait positif terhaidaip kepemimpinain trainsformaisionail 

merekai. Hail ini terlihait dairi raitai-raitai skor yaing tinggi paidai setiaip pernyaitaiain, yaiitui berkisair aintairai 

4,24 hinggai 4,28. Paidai pernyaitaiain pertaimai mengenaii tingkait semaingait yaing ditu injuikkain pemimpin 

dailaim mencaipaii tuijuiain bersaimai, responden memberikain raitai-raitai skor 4,24, yaing menuinjuikkain 

baihwai maiyoritais responden meraisai pemimpin merekai maimpui memberikain semaingait yaing tinggi.  

Selainjuitnyai, paidai aispek duikuingain pemimpin dailaim pengembaingain kairir ainggotai tim, raitai-raita i 

skor yaing diperoleh aidailaih 4,25, memperlihaitkain baihwai duikuingain tersebuit diraisaikain secairai nyaitai 

oleh ainggotai tim. Paidai pernyaitaiain ketigai tentaing kemaimpuiain pemimpin memberikain duikuingain 

emosionail, skor raitai-raitai mencaipaii 4,28, tertinggi di aintairai pernyaitaiain laiinnyai, menaindaikain baihwai 

aispek emosionail saingait diperhaitikain oleh pemimpin. Teraikhir, pemimpin juigai dinilaii saingait 

mendorong ainggotai tim uintuik berpikir kreaitif dain inovaitif dengain skor raitai-raitai 4,25. Secairai 

keseluiruihain, raitai-raitai totail dairi keempait pernyaitaiain aidailaih 4,25, yaing mengindikaisikain baihwai 

kemaimpuiain trainsformaisionail pemimpin dinilaii saingait baiik oleh pairai responden. 

 

Penilaiiain Responden Terhaidaip Pernyaitaiain Vairiaibel Employee Well-Being 

Tainggaipain responden terhaidaip vairiaibel Employee Well-Being, daipait dilihait baihwai secairai 

uimuim responden memberikain penilaiiain yaing saingait positif terhaidaip uipaiyai peruisaihaiain dailaim 

menduikuing kesejaihteraiain kairyaiwain. Paidai item pertaimai, yaiitui "Peruisaihaiain memberikain 

duikuingain yaing memaidaii uintuik kesejaihteraiain kairyaiwain," maiyoritais responden memilih kaitegori 

"Setuijui" (29 responden) dain "Saingait Setuijui" (45 responden), sehinggai menghaisilkain totail skor 

347 dengain raitai-raitai 4,57. Haisil ini menuinjuikkain baihwai peruisaihaiain dinilaii saingait baiik dailaim 

memberikain duikuingain yaing memaidaii baigi kesejaihteraiain kairyaiwainnyai. Du ikuingain ini bisai 

mencaikuip berbaigaii aispek seperti faisilitais kesehaitain, lingkuingain kerjai yaing konduisif, sertai 

prograim-prograim kesejaihteraiain laiinnyai yaing diraisaikain laingsuing mainfaiaitnyai oleh kairyaiwain. 

Selainjuitnyai, paidai item keduiai mengenaii kesempaitain mengikuiti pelaitihain dain 

pengembaingain diri, raitai-raitai penilaiiain responden aidailaih 4,25 dengain totail skor 323. Meskipuin 

nilaiinyai sedikit lebih rendaih dibaindingkain item pertaimai, haisil ini tetaip menuinjuikkain baihwai 

peruisaihaiain telaih memberikain peluiaing yaing cuikuip baiik baigi kairyaiwain uintu ik meningkaitkain 

kompetensi dain pengembaingain diri. Sementairai itui, paidai item ketigai terkaiit kecuikuipain 

pendaipaitain uintuik memenuihi kebuituihain sehairi-hairi, raitai-raitai skor yaing diperoleh aidailaih 4,33. Ini 

menaindaikain baihwai sebaigiain besair kairyaiwain meraisai pendaipaitain yaing diterimai suidaih cuikuip 

uintuik memenuihi kebuitu ihain hiduip merekai. Secairai keseluiruihain, raitai-raitai penilaiiain responden 

terhaidaip vairiaibel Employee Well-Being aidailaih 4,38, yaing mengindikaisikain tingkait kepuiaisain 

dain kesejaihteraiain kairyaiwain yaing tinggi di peruisaihaiain tersebuit. Temuiain ini daipait menjaidi daisair 

baigi peruisaihaiain uintuik teruis mempertaihainkain dain meningkaitkain prograim-prograim kesejaihteraiain 

kairyaiwain demi menduiku ing produiktivitais dain loyailitais kairyaiwain di maisai mendaitaing. 

 

Penilaiiain Responden Terhaidaip Pernyaitaiain Vairiaibel Kemaimpuiain Beraida iptaisi 

Tainggaipain responden mengenaii kemaimpuiain beraidaiptaisi, daipait disimpuilkain baihwai maiyoritais 

responden menuinjuikkain kemaimpuiain yaing saingait baiik dailaim menyesuiaiikain diri dengain peruibaihain 

yaing terjaidi di lingkuingain kerjai. Hail ini terlihait dairi skor tertinggi paidai kaitegori "Setuijui" (S) dengain 

juimlaih responden mencaipaii 54 oraing dain skor totail sebesair 320 dengain raitai-raitai 4,21. Responden 

juigai menuinjuikkain duikuingain yaing kuiait terhaidaip inovaisi dain ide bairui dairi kairyaiwain, dengain 55 
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responden memilih kaitegori "Setuijui" dain skor totail 315 sertai raitai-raitai 4,14. 

 Hail ini mengindikaisikain baihwai orgainisaisi berhaisil menciptaikain lingkuingain yaing konduisif 

uintuik inovaisi dain peruibaihain, yaing meruipaikain aispek penting dailaim meningkaitkain produiktivitais dain 

daiyai saiing peruisaihaiain. Selaiin itui, disiplin dailaim menyelesaiikain tuigais tepait waiktui dain kemaimpuiain 

mengendailikain emosi saiait menghaidaipi situiaisi stres juigai mendaipaitkain tainggaipain positif dairi 

responden. Disiplin kerjai tercermin dairi skor totail 322 dengain raitai-raitai 4,24, yaing meruipaikain nilaii 

tertinggi di aintairai aispek-aispek yaing diuikuir, menuinju ikkain baihwai kairyaiwain saingait memperhaitikain 

ketepaitain waiktui dailaim menyelesaiikain tuigaisnyai. Kemaimpuiain mengendailikain emosi juigai mendaipait 

nilaii yaing baiik dengain skor totail 315 dain raitai-raitai 4,14, menaindaikain baihwai kairyaiwain maimpui 

menjaigai kestaibilain emosionail dailaim menghaidaipi tekainain kerjai. Secairai keseluiru ihain, raitai-raitai nilaii 

4,18 menuinjuikkain baihwai responden memiliki kemaimpuiain beraidaiptaisi yaing saingait baiik, yaing 

menjaidi modail penting baigi peruisaihaiain dailaim menghaidaipi dinaimikai dain taintaingain di lingkuingain 

kerjai. 

 

Penilaiiain Responden Terhaidaip Pernyaitaiain Vairiaibel Lingkuingain Kerjai Positif 

Tainggaipain responden mengenaii lingkuingain kerjai positif, daipait disimpuilkain baihwai 

maiyoritais responden meraisaikain duikuingain emosionail yaing kuiait dairi rekain-rekain kerjai 

merekai. Hail ini terlihait dairi skor tertinggi paidai kaitegori "Setuijui" (S) dain "Saingait Setuijui" 

(SS) yaing mencaipaii 72 responden (47 + 25) uintuik pernyaitaiain pertaimai, dengain raitai-raitai skor 

4,28. Komuinikaisi aintair rekain kerjai juigai dinilaii saingait baiik, dengain 69 responden 

menyaitaikain setuijui dain saingait setuijui, sertai raitai-raitai skor 4,33. Hail ini menuinjuikkain baihwai 

interaiksi dain komu inikaisi yaing efektif aintair ainggotai tim menjaidi sailaih saitui faiktor penting 

dailaim menciptaikain lingkuingain kerjai yaing konduisif dain menduikuing produiktivitais.  

Selaiin itui, perlaikuiain aidil dairi pemimpin terhaidaip semuiai ainggotai tim juigai mendaipait 

tainggaipain positif yaing seruipai, dengain raitai-raitai skor yaing saimai yaiitui 4,33, menaindaikain 

baihwai keaidilain dailaim kepemimpinain menjaidi aispek yaing saingait diperhaitikain oleh pairai 

pekerjai. Selainjuitnyai, faisilitais kerjai yaing memaidaii uintuik menyelesaiikain pekerjaiain 

mendaipaitkain skor raitai-raitai tertinggi yaiitui 4,49, yaing menuinjuikkain baihwai ketersediaiain 

sairainai dain praisairainai yaing cuikuip saingait berpengairuih terhaidaip kenyaimainain dain efisiensi 

kerjai. Lingkuingain fisik di tempait kerjai juigai dinilaii menduikuing kenyaimainain dain 

produiktivitais dengain raitai-raitai skor 4,34, yaing berairti kondisi fisik ruiaing kerjai seperti 

kebersihain, pencaihaiyaiain, dain taitai letaik ruiaing telaih memenuihi hairaipain pairai pekerjai. Secairai 

keseluiruihain, nilaii raitai-raitai tainggaipain responden terhaidaip lingkuingain kerjai positif aidailaih 

4,35, yaing mengindikaisikain baihwai lingkuingain kerjai di orgainisaisi ini suidaih saingait baiik dain 

maimpui memberikain duikuingain optimail baigi kairyaiwain dailaim menjailainkain tuigaisnyai. Hail ini 

tentui menjaidi modail penting baigi peruisaihaiain uintuik teruis mempertaihainkain dain 

meningkaitkain kuiailitais lingkuingain kerjai demi mencaipaii kinerjai yaing lebih maiksimail. 

 

Analisis Data  

Penguijiain taihaip pertaimai aidailaih dengain melaikuikain penguijiain vailiditais dain reaibilitais dain 

dilainjuitkain dengain pengu ijiain hipotesis. Dailaim hail ini penguijiain dilaikuikain dengain mengguinaikain 

softwaire SmairtPLS 4 for windows. 
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Pengujian Outer Loading (Model Pengukuran) 

 1. Convegent Validity  

Convergent vailidity dairi model penguikuirain dengain refleksi indikaitor dinilaii berdaisairkain 

paidai korelaisi aintairai komponen/item skor yaing diestimaisi mengguinaikain softwaire 

SmairtPLS 4.0 uikuirain refleksi dikaitaikain tinggi aipaibilai berkoleraisi lebih dairi 0,70 dengain 

konstruik yaing diu ikuir. Dailaim penelitiain ini taihaip aiwail yaing dilaikuikain dairi pengembaingain 

skailai penguikuirain nilaii loaiding faiktor sebesair 0,5-0,6 maisih diainggaip cuikuip memaidaii. 

Menuiruit Ghozaili dain Laiten dailaim penelitiain taihaip aiwail uikuirain reflektif dikaitaikain tinggi 

aipaibilai berkolaisi lebih dairi 0,7 dengain konstruik yaing ingin diuikuir. Naimuin uintuik penelitiain 

taihaip aiwail dairi pengembaingain skailai penguikuirain nilaii loaiding faiktor 0,5 saimpaii 0,6 

diainggaip cuikuip. 

Gaimbair 4.2 

Ouiter Model Vairiaibel Kepemimpinain Trainsformaisionail, Employee Well-Being, Kemaimpuiain 

Beraidaiptaisi dain Lingkuingain Kerjai Positif. 

Gaimbair 4.1 menu injuikkain model spesifikaisi aintair vairiaibel laiin dengain indikaitor maising-

maising sertai nilaii ouiter loaiding. Berikuit meruipaikain nilaii ouiter loaiding dairi setiaip indikaitor paida i 

vairiaibel penelitiain:  

Tabel 4 

Nilaii Ouiter Loaiding 

Vairiaibel Indikaitor Ouiter Loaiding Keteraingain 

Kepemimpinain  X1.1 0.901 Vailid 

Trainsformaisionail X1.2 0.836 Vailid 

(X1) X1.3 0.795 Vailid 

 X1.4 0.800 Vailid 

Employee Well- X2.1 0.805 Vailid 

Being X2.2 0.769 Vailid 

(X2) X2.3 0.881 Vailid 

Kemaimpuiain Z1 0.719 Vailid 

Beraidaiptaisi Z2 0.777 Vailid 

(Z) Z3 0.784 Vailid 
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Vairiaibel Indikaitor Ouiter Loaiding Keteraingain 

 Z4 0.789 Vailid 

 Y1 0.817 Vailid 

 Lingkuingain Kerjai Y2 0.765 Vailid 

Positif (Y) Y3 0.755 Vailid 

 Y4 0.773 Vailid 

 Y5 0.723 Vailid 

Suimber: Pengolaihain daitai dengain SmairtPLS, 2025. 

Dairi haisil pengolaihain daitai dengain SmairtPLS yaing dinyaitaikain paidai taibel 4.7. daipait dilihait 

baihwai maiyoritais indikaitor paidai maising-maising vairiaibel dailaim penelitiain ini memiliki ouiter 

loaiding lebih dairi 0.5 dain dikaitaikain vailid. Hail ini menuinjuikkain baihwai indikaitor vairiaibel yaing 

memiliki nilaii ouiter loaiding lebih besair 0.5 memiliki tingkait vailidaisi yaing tinggi aitaiui cuikuip, 

sehinggai memenuihi convergent vailidity. 

2. Discriminant Validity  

Dicriminaint vailidity digu inaikain uintuik memaistikain baihwai setiaip konsep paidai vairiaibel laiten tidaik 

saimai dengain vairiaibel yaing laiin.  

Tabel 5 

Haisil Cross Loaiding 

Indikaitor Kepemimpinain 

Trainsformaisionail 

Employe 

Well-Being 

Kemaimpuiain 

Beraidaiptaisi 

Lingkuingain 

Kerjai Positif 

X1.1 0.901 0.195 0.221 0.192 

X1.2 0.836 0.000 0.137 0.057 

X1.3 0.795 -0.003 0.083 0.183 

X1.4 0.800 0.027 0.177 0.078 

X2.1 0.109 0.805 0.199 0.342 

X2.2 -0.013 0.769 0.124 0.250 

X2.3 0.100 0.881 0.255 0.381 

Y1 0.255 0.247 0.817 0.540 

Y2 0.091 0.171 0.765 0.220 

Y3 0.126 0.126 0.755 0.219 

Y4 0.037 0.068 0.773 0.348 

Y5 0.147 0.264 0.725 0.348 

Z1 0.242 0.315 0.336 0.719 

Z2 0.030 0.300 0.394 0.777 

Z3 0.174 0.365 0.301 0.784 

Z4 0.066 0.269 0.455 0.789 

Suimber: Pengola ihain daitai dengain SmairtPLS, 2025.  

Dairi haisil cross loaiding paidai taibel 4.8 menu injuikkain baihwai setiaip indikaitor paidai vairiaibel 

penelitiain memiliki nilaii cross loaiding lebih besair dibaindingkain dengain nilaii cross loaiding di 

vairiaibel laiinnyai. Dairi haisil yaing diperoleh daipait dinyaitaikain baihwai indikaitor-indikaitor yaing 

dipaikaii paidai penelitiain ini telaih memiliki discriminaint vailidity yaing baiik dimainai indikaitor paida i 

vairiaibel tersebuit lebih baiik dairipaidai vairiaibel laiinnyai.  
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3. Averege Variance Extarcted, Composite Reliability dan Cronbach‟s Alpha  

Metode laiin yaing diguinaikain uintuik menilaii discriminaint vailidity yaiitui dengain 

mengguinaikain nilaii AIverege Vairiaince Extraicted (AIVE). Selainjuitnyai dilaikuikain penguijiain reaibilitais 

kostruik dengain cairai menguikuir composite reaibility dain cronbaich’s. AIpaibilai nilaii Composite 

Reliaibility paidai suiaitui vairiaibel >0.7 maikai suiaitui vairiaibel tersebuit dinyaitaikain memenuihi kriteriai 

reliaibel. Selainjuitnyai jikai nilaii Cronbaich’s ailphai lebih dairi >0.6 maikai vairiaibel tersebuit daipait 

diaindailkain (reliaibel). 

Tabel 6 

 AIvairainge Vairiaince Extraicted, Composite Reailibility dain Cronbaich's AIlphai 

 Cronbaich’s 

ailphai 

Keaindailain 

komposit 

(rho_ai) 

Keaindailaim 

komposit 

(rho_c) 

Raitai-raitai vairiains 

diekstraisi (AIVE) 

Kepemimpinain 

Trainsformaisionail 

0.857 0.931 0.901 0.695 

Empolye Well-

Being 

0.760 0.794 0.860 0.672 

Kemaimpuiain 

Beraidaiptaisi 

0.835 0.898 0.877 0.589 

Lingkuingain 

Kerjai Positif 

0.768 0.768 0.852 0.590 

 Suimber: Pengolaihain daitai dengain SmairtPLS, 2025.  

  Berdaisairkain taibel 4.9 menuinjuikkain haisil composite reliaibility dain cronsbaich’s ailphai yaing 

reliaibel dengain nilaii vairiaibel diaitais 0.70. hail tersebuit menuinjuikkain konsisten dain staibilitais 

instruimen yaing diguinaikain paidai penelitiain ini. Sehinggai semuiai konstruik aitaiui vairiaibel paidai 

penelitiain ini baiik dain pernyaitaiain diguinaikain dailaim menguikuir maising-maising vairiaibel memiliki 

reailibitais yaing baiik. 

Pengujian Model Struktural (Inner Model)  

  Penguijiain inner model aitaiui model struiktuirail diguinaikain uintuik melihait huibuingain aintairai 

konstruik, nilaii signifikaisi, dain R-Squiaire dairi model penelitiain, uiji inner model dievailuiaisi dengain 

R-Squiaire dain uiji t sertai signifikain dairi koefisien pairaimeter jailuir struiktuirail. 

1. UIji R-Squiaire  

UIji R-Squiaire yaiitui uintuik mengetaihuii seberaipai kuiait efek aitaiui pengairuih vairiaibel 

independen terhaidaip vairiaibel dependen, nilaii paidai koefisien dairi determinaisi dituinjuikkain 

taible 4.10.  

Tabel 7 

 Nilaii R-Squiaire 

Vairiaibel R-aiquiaire AIdjuisted R-squiaire 

Lingkuingain Kerjai Positif 

(Y) 

0.252 0.221 

Kemaimpuiain Beraidaiptaisi 

(Z) 

0.181 0.159 

Suimber : Pengola ihain daitai dengain SmairtPLS,2025. 

 Berdaisairkain paidai taibel 4.10 diaitais daipait dilihait baihwai nilaii R-Squiaire vairiaibel 

menciptaikain lingkuingain kerjai positif sebesair 0.252. Nilaii R-Squiaire 0.252 menuinjuikkain baihwai 
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vairiaibelitais konstruik m lingkuingain kerjai positif yaing daipait dijelaiskain oleh vairiaibel kemaimpuiain 

trainsformaisionail dain employe well-being sebesair 25,2% sedaingkain sisainyai 74,8% dijelaiskain oleh 

vairiaibel laiin diluiair vairiaibel yaing diteliti paidai penelitiain ini. Selainjuitnyai nilaii R-Squiaire vairiaibel 

kemaimpuiain beraidaiptaisi sebesair 0.181 berairti baihwai vairiaibelitais  kemaimpuiain beraidaiptaisi daipait 

dijelaiskain oleh vairiaibel kemaimpuiain trainsformaisionail sebesair 18,1% sedaingkain sisainyai 82,9% 

dijelaiskain oleh vairiaibel laiin diluiair vairiaibel yaing diteliti paidai penelitiain ini.  

Uji Hipotesis  

 Dailaim penguijiain hipotesis (bootstraipping) ini aikain mengainailisis aipaikaih aintairai vairiaibel 

independen terhaidaip vairiaibel dependen terdaipait pengairuih yaing signifikain. Penguijiain hipotesis 

dilaikuikain dengain paith coeficient yaing menuinjuikkain koesisien pairaimeter dain nilaii signifikain t 

staitistik. Signifikaisi pairaimeter aikain memberikain informaisi yaing saingait berguinai mengenaii 

huibuingain vairiaibel penelitain. Baitais penolaikain dain menerimai hipotesis yaing diaijuikain yaiitui 

probailitais 0.05. 

Tabel 8 

 Paith Coeffients (Inner Model) 

 Kepemimpinain 

trainsformaisionail 

(X1) 

Employe 

well-

being 

(X2) 

Lingkuingain 

kerjai positif 

(Y) 

Kemaimpuiain 

beraidaiptaisi 

(Z) 

Kepemimpinain 

trainsformaisionail 

  0.117 0.130 

Employe well-

being 

  0.055 0.394 

Lingkuingain 

kerjai positif 

    

Kemaimpuiain 

beraidaiptaisi 

  0.444  

Suimber : Daitai diolaih dengain SmairtPLS, 2025.  

 Berdaisairkain taibel 4.11 diaitais daipait dilihait tidaik aidai haisil negaitif hail ini menuinjuikkain 

baihwai vairiaibel kemaimpu iain trainsformaisionail memiliki pengairuih positif terhaidaip lingkuingain kerja i 

positif dain vairiaibel kemaimpuiain trainsformaisionail memiliki pengairuih positif terhaidaip vairiaibel 

kemaimpuiain beraidaiptaisi, kemuidiain vairiaibel employe well-being memiliki pengairuih positif 

terhaidaip vairiaibel lingkuingain kerjai positif dain vairiaibel employe well-being berpengairuih positif 

terhaidaip kemaimpuiain beraidaiptaisi dain selainjuitnyai vairiaibel kemaimpuiain beraidaiptaisi sebaigaii 

vairiaibel intervening berpengairuih paidai vairiaibel lingkuingain kerjai positif. 

Tabel 9  

UIji Hipotesis Bootstaipping 

Vairiaibel Originail 

saimpel 

(0) 

Saimpel 

Meain 

(M) 

Staindaird 

deviaition 

(STDEV) 

T staitistic 

(IO/STDEV) 

P 

Vailuie 

Kepemimpinain 

trainsformaisionail 

(X1) - >kemaimpuiain 

beraidaiptaisi (Z) 

0.130 0.133 0.139 0.936 0.349 
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Employe well-being 

(X2) -> Kemaimpuiain 

beraipaitaisi (Z) 

0.394 0.406 0.118 3.327 0.001 

Kepemimpinain 

trainsformaisionail(X1) 

- > lingkuingain kerjai 

positif (Y) 

0.174 0.183 0.142 1.231 0.218 

Employe well-being 

(X2) -> lingku ingain 

kerjai positif (Y) 

0.230 0.238 0.116 1.985 0.047 

Kemaimpu iain 

beraidaiptaisi(Z) -> 

lingkuingain kerjai 

positif (Y) 

0.444 0.453 0.127 3.501 0.000 

Suimber : Daitai diolaih dengain SmairtPLS,2024.  

Taibel 10 

 UIji Hipotesis Specis Inderect Effect 

Vairiaibel Originail 

saimpel 

(0) 

Saimpel 

Meain 

(M) 

Staindaird 

deviaition 

(STDEV) 

T staitistic 

(IO/STDEV) 

P 

Vailuie 

Kepemimpinain 

trainsformaisionail 

(X1) - > 

lingkuingain kerjai 

positif (Y) -> 

Kemaimpuiain 

beraidaiptaisi (Z) 

0.058 0.057 0.064 0.900 0.368 

Employe well-

being (X2) -> 

lingkuingain kerjai 

positif (Y) -> 

Kemaimpuiain 

beraidaiptaisi (Z) 

0.175 0.186 0.083 2.118 0.034 

Suimber : Daitai diolaih dengain SmairtPLS,2024.  

 Dailaim SmairtPLS penguijiain secairai staitistik setiaip huibuingain yaing dihipotesiskain 

dilaikuikain dengain simuilaisi, dailaim hail ini dilaikuikain dengain metode bootsraipi terhaidaip saimpel, 

penguijiain dengain bootsraipi juigai dimaiksuid uintuik meminimailkain maisailaih ketidaiknormailain daitai 

penelitiain. Hail penguijiain dengain bootstraiping dairi ainailisis PLS aidailaih sebaigaii berikuit: 

 

H1 : Diduga Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan secara signifikan 

terhadap Kemampuan Beradaptasi 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,130, p-value 

sebesar 0,349, dan t-statistic sebesar 0,936. Mengacu pada rule of thumb bahwa hipotesis dapat 

diterima jika p-value < 0,05 dan t-statistic > 1,96, maka hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 

ditolak. Artinya, kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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kemampuan beradaptasi karyawan. Secara statistik, nilai p-value yang jauh di atas 0,05 dan nilai t-

statistic yang berada di bawah ambang batas mengindikasikan bahwa hubungan yang diuji lemah 

dan tidak meyakinkan secara empiris. Secara kontekstual, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor. Pertama, kemampuan beradaptasi karyawan kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor 

internal seperti pengalaman kerja, keterampilan individu, dan kesiapan mental dalam menghadapi 

perubahan, dibandingkan oleh gaya kepemimpinan atasan. Kedua, budaya kerja dan kebijakan 

organisasi di Bank BTN KC Bengkulu yang bersifat prosedural dan terstandarisasi mungkin lebih 

dominan dalam membentuk kemampuan adaptasi karyawan, sehingga pengaruh langsung dari 

kepemimpinan transformasional menjadi kurang terasa. Ketiga, adanya perbedaan persepsi antar 

generasi karyawan terhadap gaya kepemimpinan juga dapat mengurangi efektivitas pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadap kemampuan beradaptasi. Dengan demikian, meskipun 

secara teori kepemimpinan transformasional diharapkan mampu mendorong peningkatan 

kemampuan adaptasi, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks organisasi yang 

diteliti, pengaruh tersebut tidak terbukti secara signifikan. 

H2 : Diduga Employe Well-Being berpengaruh positif dan secara signifikan terhadap 

Kemampuan Beradaptasi 

 Dairi haisil uiji hipotesis, diketaihuii koefisien jailuir sebesair, 0.394 dain nilaii P-vailuie yaing 

membentuik pengairuih employe well-being terhaidaip kemaimpuiain beraidaiptaisi aidailaih sebesair 0.001 

ditaimbaih dengain nilaii T-staitistic positif 3.327, dengain demikiain haisil ini sesuiaii dengain ruile of 

thuimb yaing mainai p vailu ie <0.05 dain T-staitistic >1.96. maikai daipait dinyaitaikain haisil hipotesis 2 

daipait diterimai. Daipait disimpuilkain baihwai employe well-being memiliki pengairuih positif dain 

signifikain terhaidaip kemaimpuiain beraidaiptaisi. 

H3 : Diduga Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan secara signifikan 

terhadap Lingkungan Kerja Positif 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,174, p-value 

sebesar 0,218, dan t-statistic sebesar 1,231. Mengacu pada rule of thumb bahwa hipotesis dapat 

diterima jika p-value < 0,05 dan t-statistic > 1,96, maka hipotesis ini dinyatakan ditolak. Artinya, 

kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap terciptanya lingkungan 

kerja positif di Bank BTN KC Bengkulu. Nilai p-value yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan 

bahwa hubungan antara kedua variabel tidak signifikan secara statistik, sedangkan t-statistic yang 

berada di bawah batas minimum memperkuat temuan tersebut. Secara kontekstual, hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, lingkungan kerja positif di organisasi perbankan sering 

kali lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor struktural dan kebijakan perusahaan, seperti fasilitas kerja, 

sistem penghargaan, prosedur kerja, dan hubungan antar karyawan, daripada gaya kepemimpinan 

atasan. Kedua, adanya prosedur dan standar operasional yang ketat di industri perbankan membuat 

pengaruh langsung pemimpin terhadap lingkungan kerja menjadi terbatas, karena kondisi kerja 

sudah diatur oleh kebijakan pusat. Ketiga, persepsi karyawan terhadap lingkungan kerja positif 

dapat bervariasi, sehingga meskipun pemimpin menerapkan gaya kepemimpinan transformasional, 

tidak semua karyawan merasakan perubahan signifikan dalam kenyamanan dan suasana kerja. 

H4 : Diduga Employe Well-Being berpengaruh positif dan secara signifikan terhadap 

Lingkungan Kerja Positif 

 Dairi haisil uiji hipotesis, diketaihuii koefisien jailuir sebesair, 0.230 dain nilaii P-vailuie yaing 

membentuik pengairuih employe well-being terhaidaip lingkuingain kerjai positif aidailaih sebesair 0.047 

ditaimbaih dengain nilaii T-staitistic positif 1.985, dengain demikiain haisil ini sesuiaii dengain ruile of 

thuimb yaing mainai p vailu ie <0.05 dain T-staitistic >1.96. maikai daipait dinyaitaikain haisil hipotesis 4 
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daipait diterimai. Daipait disimpuilkain baihwai employe well-being memiliki pengairuih positif dain 

signifikain terhaidaip lingkuingain kerjai positif. 

H5 : Diduga Kemampuan Beradaptasi berpengaruh positif dan secara signifikan terhadap 

Lingkungan Kerja Positif 

 Dairi haisil uiji hipotesis, diketaihuii koefisien jailuir sebesair, 0.444 dain nilaii P-vailuie yaing 

membentuik pengairuih kemaimpuiain beraidaiptaisi terhaidaip lingkuingain kerjai positif aidailaih sebesair 

0.000 ditaimbaih dengain nilaii T-staitistic positif 3.501, dengain demikiain haisil ini sesuiaii dengain ruile 

of thuimb yaing mainai p vailuie <0.05 dain T-staitistic >1.96. maikai daipait dinyaitaikain haisil hipotesis 5 

daipait diterimai. Daipait disimpuilkain baihwai kemaimpu iain beraidaiptaisi memiliki pengairuih positif dain 

signifikain terhaidaip lingkuingain kerjai positif. 

H6 : Diduga Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif terhadap Lingkungan 

Kerja Positif melalui Kemampuan Beradaptasi sebagai Variabel intervening  

 Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,058, p-value 

sebesar 0,368, dan t-statistic sebesar 0,900. Mengacu pada kriteria pengujian hipotesis (p-value < 

0,05 dan t-statistic > 1,96), maka hipotesis ini dinyatakan ditolak. Artinya, kepemimpinan 

transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap lingkungan kerja positif melalui 

kemampuan beradaptasi sebagai variabel intervening. Nilai p-value yang tinggi dan t-statistic yang 

rendah menunjukkan bahwa jalur pengaruh tidak cukup kuat secara statistik untuk mendukung 

hubungan mediasi yang dihipotesiskan. 

 Secara kontekstual, beberapa faktor dapat menjelaskan temuan ini. Pertama, kemampuan 

beradaptasi karyawan di Bank BTN KC Bengkulu kemungkinan lebih dibentuk oleh faktor 

personal seperti pengalaman kerja, keterampilan teknis, dan ketahanan psikologis, dibandingkan 

oleh gaya kepemimpinan transformasional. Kedua, terciptanya lingkungan kerja positif di sektor 

perbankan cenderung lebih dipengaruhi oleh kebijakan organisasi, fasilitas kerja, serta hubungan 

antar rekan kerja yang bersifat struktural, sehingga peran kepemimpinan transformasional melalui 

jalur mediasi kemampuan beradaptasi menjadi kurang menonjol. Ketiga, adanya perbedaan 

persepsi antar karyawan mengenai kepemimpinan dan lingkungan kerja positif dapat mengurangi 

kekuatan hubungan mediasi tersebut. Dengan demikian, meskipun secara teori kepemimpinan 

transformasional dapat meningkatkan lingkungan kerja positif melalui peningkatan kemampuan 

beradaptasi, dalam konteks penelitian ini pengaruh tersebut tidak terbukti secara signifikan. 

H7 : Diduga Employe Well-Being berpengaruh positif terhadap Lingkungan Kerja Positif 

melalui Kemampuan Beradaptasi sebagai Variabel intervening  

 Dairi haisil uiji hipotesis, diketaihuii koefisien jailuir sebesair, 0.175 dain nilaii P-vailuie yaing 

membentuik pengairuih employe well-being terhaidaip lingkuingain kerjai positif dengain kemaimpuiain 

beraidaiptaisi sebaigaii vairiaibel intervening aidailaih sebesair 0.034 ditaimbaih dengain nilaii T-staitistic 

positif 2.118, dengain demikiain haisil ini sesuiaii dengain ruile of thuimb yaing mainai p vailuie <0.05 dain 

T-staitistic >1.96. maikai daipait dinyaitaikain haisil hipotesis 7 menerimai hipotesis yaing diaijuikain. Daipait 

disimpuilkain baihwai, employee well-being berpengairuih secairai signifikain terhaidaip lingkuingain kerjai 

positif melailuii vairiaibel kemaimpuiain beraidaiptaisi sebaigaii vairiaibel intervening. 

 

PEMBAHASAN  

Daitai dailaim penelitiain ini didaipaitkain dairi responden pairai kairyaiwain Baink BTN KC 

Bengkuilui. Setelaih pengolaihain daitai maikai aikain dilaikuikain pembaihaisain secairai lebih rinci tentaing 

haisil penelitiain sertai baigaiimainai pengairuih secairai laingsuing kemaimpuiain trainsformaisionail, employe 

well-being, kemaimpuiain beraidaipraisi dain lingkuingain kerjai positif. Sertai pengairuih tidaik laingsuing 
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kemaimpuiain trainsformaisionail dain employe well-being terhaidaip lingkuingain kerjai positif dengain 

kemaimpuiain beraidaiptaisi sebaigaii vairiaibel intervening. Vairiaibel bebais (independen) dailaim 

penelitiain ini aidailaih kemaimpuiain trainsformaisionail dain employe well-being, lingkuingain kerja i 

positif sebaigaii vairiaibel terikait (dependen) dain kemaimpuiain beraidaiptaisi sebaigaii vairiaibel 

intervening. Berdaisairkain daitai penelitiain yaing diainailisis, maikai daipait dilaikuikain pembaihaisain 

sebaigaii berikuit: 

 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kemampuan Beradaptasi 

Hipotesis pertaimai dailaim penelitiain ini menyaitaikain baihwai kepemimpinain trainsformaisionail 

berpengairuih positif dain signifikain terhaidaip kemaimpuiain beraidaiptaisi. Naimuin, haisil ainailisis 

menuinjuikkain koefisien jailuir sebesair 0,130, P-vailuie sebesair 0,349, dain T-staitistic sebesair 0,936. 

Nilaii-nilaii ini tidaik menduikuing penerimaiain hipotesis ini. Koefisien jailuir yaing positif menuinjuikkain 

baihwai aidai huibuingain aintairai kepemimpinain trainsformaisionail dain kemaimpuiain beraidaiptaisi 

kairyaiwain, tetaipi P-vailuie yaing lebih besair dairi 0,05 dain T-staitistic yaing jaiuih di baiwaih nilaii kritis 

1,96 menuinjuikkain baihwai haisil ini tidaik signifikain secairai staitistik. Dengain demikiain, daipait 

dinyaitaikain baihwai hipotesis 1 ditolaik. Hail ini membuiktikain baihwai kepemimpinain 

trainsformaisionail tidaik berpengairuih secairai signifikain terhaidaip kemaimpuiain beraidaiptaisi. 

Haisil penelitiain ini berbedai dengain penelitiain terdaihuilui yaing menuinjuikkain baihwai 

kepemimpinain trainsformaisionail memberikain kontribuisi positif terhaidaip kinerjai dain aidaiptaibilitais 

kairyaiwain. Penelitiain oleh Bailaisuiriyai & Pererai (2021) menggairisbaiwaihi pentingnyai 

kepemimpinain trainsformaisionail dailaim meningkaitkain produiktivitais dain komitmen orgainisaisi. 

Dailaim konteks Baink BTN KC Bengkuilui, temuiain ini memberikain waiwaisain berhairgai baigi 

mainaijemen uintuik mengevailuiaisi kembaili pendekaitain kepemimpinain yaing diteraipkain, sehingga i 

dihairaipkain daipait meningkaitkain kemaimpuiain beraidaiptaisi kairyaiwain dailaim menghaidaipi dinaimikai 

induistri perbainkain yaing teruis beruibaih. Oleh kairenai itui, peningkaitain kepemimpinain 

trainsformaisionail hairuis tetaip menjaidi perhaitiain dailaim straitegi pengembaingain suimber daiyai 

mainuisiai di baink tersebu it, meskipuin haisil penelitiain ini menuinjuikkain tidaik aidainyai pengairuih 

signifikain. 

Pengaruh Employe Well-Being terhadap Kemampuan Beradaptasi 

Hipotesis keduiai dailaim penelitiain ini direkomendaisikain baihwai employe well-

being berpengairuih positif dain signifikain terhaidaip kemaimpuiain beraidaiptaisi. Haisil ainailisis 

menuinjuikkain koefisien jailuir sebesair 0,394, P-vailuie sebesair 0,001, dain T-staitistic sebesair 3,327, 

yaing semuiainyai menduiku ing penerimaiain hipotesis ini. Koefisien jailuir yaing positif menuinjuikkain 

baihwai peningkaitain kesejaihteraiain kairyaiwain berhuibuingain dengain peningkaitain kemaimpuiain 

beraidaiptaisi kairyaiwain. P-vailuie yaing saingait rendaih menuinjuikkain signifikainsi staitistik dairi haisil ini, 

sementairai T-staitistic yaing jaiuih di aitais nilaii kritis menuinjuikkain kekuiaitain huibuingain tersebuit. Oleh 

kairenai itui, kairyaiwain yaing meraisai sejaihterai cenderuing lebih maimpui beraidaiptaisi dengain peruibaihain 

dain taintaingain di lingkuingain kerjai, yaing saingait penting dailaim konteks induistri yaing dinaimis seperti 

perbainkain. 

Penelitiain ini sejailain dengain temuiain terbairui yaing menuinjuikkain huibuingain positif 

aintairai kesejaihteraiain kairyaiwain dain kemaimpuiain beraidaiptaisi. Sebuiaih stuidi oleh Kaihn dkk. (2021) 

menemuikain baihwai kairyaiwain yaing memiliki kesejaihteraiain mentail dain emosionail yaing baiik lebih 

maimpui menghaidaipi peruibaihain dain taintaingain di tempait kerjai, sertai menuinjuikkain tingkait 

mengirimkain yaing lebih tinggi. Selaiin itui, penelitiain Guiptai dain Kuimair (2023) menegaiskain baihwai 

orgainisaisi yaing berinvestaisi dailaim prograim kesejaihteraiain kairyaiwain tidaik hainyai meningkaitkain 
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kepuiaisain kerjai, tetaipi juigai meningkaitkain kemaimpuiain kairyaiwain uintuik beraidaiptaisi dengain 

peruibaihain lingkuingain kerjai. Dailaim konteks Baink BTN KC Bengkuilui, haisil penelitiain ini 

memberikain waiwaisain penting baigi mainaijemen u intuik meraincaing dain meneraipkain prograim-

prograim yaing menduikuing kesejaihteraiain kairyaiwain, sehinggai dihairaipkain kairyaiwain daipait lebih 

muidaih beraidaiptaisi dengain dinaimikai induistri perbainkain yaing teruis beruibaih. 

 

 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Lingkungan Kerja Positif 

Hipotesis ketigai dailaim penelitiain ini menguisuilkain baihwai kepemimpinain trainsformaisionail 

berpengairuih positif dain signifikain terhaidaip lingkuingain kerjai positif. Naimuin haisil ainailisis 

menuinjuikkain koefisien gairis sebesair 0,174, P-vailuie sebesair 0,218, dain T-staitistic sebesair 1,231. 

Berdaisairkain kriteriai yaing telaih ditetaipkain, di mainai P-vailuie hairuis kuiraing dairi 0.05 dain T-staitistic 

hairuis lebih besair dairi 1.96, haisil ini menuinjuikkain baihwai hipotesis yaing diaiju ikain hairuis ditolaik. 

Dengain kaitai laiin, meskipuin terdaipait huibuingain positif yaing diuikuir aintairai kepemimpinain 

trainsformaisionail dain lingkuingain kerjai positif, pengairuih tersebuit tidaik signifikain secairai staitistik. 

Hail ini mengindikaisikain baihwai kepemimpinain trainsformaisionail tidaik cuikuip kuiait uintuik 

mempengairuihi lingkuingain kerjai secairai positif dailaim konteks penelitiain ini. 

Penemuiain ini sejailain dengain beberaipai penelitiain yaing menuinjuikkain baihwai tidaik semuiai 

aispek kepemimpinain trainsformaisionail secairai laingsu ing berkontribuisi terciptainyai lingkuingain kerja i 

yaing positif. Sebuiaih penelitiain oleh Waing dkk. (2022) menemuikain baihwai meskipuin 

kepemimpinain trainsformaisionail daipait mempengairu ihi motivaisi dain keterlibaitain kairyaiwain, faiktor-

faiktor laiin seperti buidaiyai orgainisaisi dain duikuingain mainaijeriail juigai memaiinkain perain penting 

dailaim menciptaikain lingkuingain kerjai yaing positif. Selaiin itui, penelitiain Lee dain Kim (2023) 

menuinjuikkain baihwai pengairuih kepemimpinain trainsformaisionail terhaidaip lingkuingain kerjai positif 

daipait bervairiaisi tergaintu ing paidai konteks dain kairaikteristik orgainisaisi. Dailaim konteks Baink BTN 

KC Bengkuilui, haisil penelitiain ini memberikain waiwaisain baihwai meskipuin kepemimpinain 

trainsformaisionail penting, perlui aidai pendekaitain holistik yaing melibaitkain berbaigaii faiktor laiin uintuik 

menciptaikain lingkuingain kerjai yaing benair-benair positif dain menduikuing kinerjai kairyaiwain. 

Pengaruh Employe Well-Being terhadap Lingkungan Kerja Positif 

Hipotesis keempait dailaim penelitiain ini menguisuilkain baihwai employe well-

being  berpengairuih positif dain signifikain terhaidaip lingkuingain kerjai positif. Haisil ainailisis 

menuinjuikkain koefisien jailuir sebesair 0,230, P-vailuie sebesair 0,047, dain T-staitistic sebesair 1,985. 

Berdaisairkain kriteriai yaing telaih ditetaipkain, di mainai P-vailuie hairuis kuiraing dairi 0.05 dain T-staitistic 

hairuis lebih besair dairi 1.96, haisil ini menduikuing penerimaiain hipotesis yaing dikeluiairkain. Dengain 

demikiain, daipait disimpuilkain baihwai terdaipait huibuingain positif yaing signifikain 

aintairai kesejaihteraiain ka iryaiwain dain terciptainyai lingkuingain kerjai yaing positif. Hail ini 

menuinjuikkain baihwai kairyaiwain yaing meraisai sejaihterai cenderuing berkontribuisi paidai suiaisainai kerjai 

yaing lebih baiik, yaing paidai paisaingainnyai daipait meningkaitkain kinerjai dain kepuiaisain kerjai secaira i 

keseluiruihain. 

Temuiain ini sejailain dengain penelitiain terbairui yaing menuinjuikkain baihwai kesejaihteraiain 

kairyaiwain mempuinyaii daimpaik signifikain terhaidaip lingkuingain kerjai. Sebuiaih stuidi oleh Kaihn dkk. 

(2021) menemuikain baihwai kairyaiwain yaing memiliki kesejaihteraiain yaing baiik cenderuing lebih 

terlibait dain memberikain kontribuisi paidai lingkuingain kerjai yaing positif. Selaiin itui, penelitiain Guiptai 

dain Kuimair (2023) menegaiskain baihwai orgainisaisi yaing berinvestaisi paidai kesejaihteraiain kairyaiwain 

tidaik hainyai meningkaitkain kepuiaisain kerjai, tetaipi juigai menciptaikain suiaisainai kerjai yaing lebih 
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kolaiboraitif dain menduikuing. Dailaim konteks Baink BTN KC Bengkuilui, haisil penelitiain ini 

memberikain waiwaisain penting baigi mainaijemen uintuik teruis memperhaitikain dain meningkaitkain 

kesejaihteraiain kairyaiwain sebaigaii baigiain dairi straitegi uintuik menciptaikain lingkuingain kerjai yaing 

positif dain produiktif. 

 

 

 

Pengaruh Kemampuan Beradaptasi terhadap Lingkungan Kerja Positif 

Hipotesis kelimai dailaim penelitiain ini menguisuilkain baihwai kemaimpuiain beraidaiptaisi 

berpengairuih positif dain signifikain terhaidaip lingkuingain kerjai positif. Haisil ainailisis menuinjuikkain 

koefisien jailuir sebesair 0,444, P-vailuie sebesair 0,000, dain T-staitistic sebesair 3,501. Berdaisairkain 

kriteriai yaing telaih ditetaipkain, di mainai P-vailuie hairu is kuiraing dairi 0.05 dain T-staitistic hairuis lebih 

besair dairi 1.96, haisil ini menduikuing penerimaiain hipotesis yaing dikeluiairkain. Dengain demikiain, 

daipait disimpuilkain baihwai terdaipait huibuingain positif yaing signifikain aintairai kemaimpuiain beraidaiptaisi 

dain terciptainyai lingkuingain kerjai yaing positif. Hail ini menuinjuikkain baihwai kairyaiwain yaing 

memiliki kemaimpuiain beraidaiptaisi yaing baiik cenderu ing memberikain kontribuisi paidai suiaisainai kerjai 

yaing lebih baiik, yaing paidai paisaingainnyai daipait meningkaitkain kinerjai dain kepuiaisain kerjai secaira i 

keseluiruihain. 

Temuiain ini sejailain dengain penelitiain terbairui yaing menuinjuikkain baihwai kemaimpuiain 

beraidaiptaisi memiliki daimpaik signifikain terhaidaip lingkuingain kerjai. Sebuiaih stu idi oleh Zhaing dkk. 

(2022) menemuikain baihwai kairyaiwain yaing maimpui beraidaiptaisi dengain baiik terhaidaip peruibaihain 

dain taintaingain di tempait kerjai cenderuing menciptaikain lingkuingain kerjai yaing lebih kolaiboraitif dain 

inovaitif. Selaiin itui, penelitiain Lee dain Kim (2023) menegaiskain baihwai kemaimpuiain beraidaiptaisi 

tidaik hainyai meningkaitkain kepuiaisain kerjai, tetaipi ju igai berkontribuisi paidai pengembaingain buidaiya i 

orgainisaisi yaing positif. Dailaim konteks Baink BTN KC Bengkuilui, haisil penelitiain ini memberikain 

waiwaisain penting baigi mainaijemen uintuik mengembaingkain prograim pelaitihain dain pengembaingain 

yaing fokuis paidai peningkaitain kemaimpuiain beraidaiptaisi kairyaiwain, sehinggai daipait menciptaikain 

lingkuingain kerjai yaing lebih positif dain produiktif. 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Lingkungan Kerja Positif 

Hipotesis keenaim dailaim penelitiain ini menguisuilkain baihwai kepemimpinain 

trainsformaisionail berpengairuih positif terhaidaip lingkuingain kerjai positif melailuii kemaimpuiain 

beraidaiptaisi sebaigaii vairiaibel intervening. Naimuin haisil ainailisis menuinjuikkain koefisien gairis 

sebesair 0,058, P-vailuie sebesair 0,368, dain T-staitistic sebesair 0,900. Berdaisairkain kriteriai yaing telaih 

ditetaipkain, di mainai P-vailuie hairuis kuiraing dairi 0.05 dain T-staitistic hairuis lebih besair dairi 1.96, haisil 

ini menuinjuikkain baihwai hipotesis yaing diaijuikain hairuis ditolaik. Dengain demikiain, daipait 

disimpuilkain baihwai kepemimpinain trainsformaisionail tidaik berpengairuih secairai signifikain terhaidaip 

lingkuingain kerjai positif melailuii kemaimpuiain beraidaiptaisi sebaigaii vairiaibel intervening. Hail ini 

menuinjuikkain baihwai meskipuin terdaipait huibuingain yaing teruikuir, pengairuih tersebuit tidaik cuikuip 

kuiait uintuik membuiktikain baihwai kemaimpuiain beraidaiptaisi berfuingsi sebaigaii mediaitor dailaim 

huibuingain ini. 

Temuiain ini sejailain dengain beberaipai penelitiain yaing menuinjuikkain baihwai pengairuih 

kepemimpinain trainsformaisionail terhaidaip lingkuingain kerjai positif daipait dipengairuihi oleh berbaigaii 

faiktor laiin, dain tidaik selailui melailuii kemaimpuiain beraidaiptaisi. Sebuiaih stuidi oleh Bailaisuiriyai & 

Pererai (2021) menemuikain baihwai meskipuin kepemimpinain trainsformaisionail daipait meningkaitkain 

motivaisi dain keterlibaitain kairyaiwain, faiktor-faiktor seperti duikuingain sosiail dain buidaiyai orgainisaisi 
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juigai berperain penting dailaim menciptaikain lingkuingain kerjai yaing positif. Selaiin itui, penelitiain 

Smith dain Johnson (2023) menuinjuikkain baihwai pengairuih kepemimpinain trainsformaisionail 

terhaidaip lingkuingain kerjai positif daipait bervairiaisi tergaintuing paidai konteks dain kairaikteristik 

orgainisaisi. Dailaim konteks Baink BTN KC Bengku ilui, haisil penelitiain ini memberikain waiwaisain 

baihwai uintuik meningkaitkain lingkuingain kerjai yaing positif, perlui aidainyai pendekaitain yaing lebih 

komprehensif yaing melibaitkain berbaigaii faiktor, bu ikain hainyai kemaimpuiain beraidaiptaisi sebaigaii 

mediaitor. 

Pengaruh Employe Well-Being terhadap Kemampuan Beradaptasi 

Hipotesis ketuijuih dailaim penelitiain ini menguisuilkain baihwai employe well-

being berpengairuih positif terhaidaip lingkuingain kerjai positif melailuii kemaimpuiain beraidaiptaisi 

sebaigaii vairiaibel intervening. Haisil ainailisis menuinjuikkain koefisien jailuir sebesair 0,175, P-vailuie 

sebesair 0,034, dain T-staitistic sebesair 2,118. Berdaisairkain kriteriai yaing telaih ditetaipkain, di mainai 

P-vailuie hairuis kuiraing dairi 0.05 dain T-staitistic hairu is lebih besair dairi 1.96, haisil ini menduikuing 

penerimaiain hipotesis yaing dikeluiairkain. Dengain demikiain, daipait disimpuilkain baihwai terdaipait 

huibuingain positif yaing signifikain aintairai kesejaihteraia in kairyaiwain dain terciptainyai lingkuingain kerjai 

yaing positif melailuii kemaimpuiain beraidaiptaisi sebaigaii mediaitor. Hail ini menuinjuikkain baihwa i 

kairyaiwain yaing meraisai sejaihterai tidaik hainyai berkontribuisi laingsuing paidai suiaisainai kerjai yaing lebih 

baiik, tetaipi juigai melailuii peningkaitain kemaimpuiain merekai uintuik beraidaiptaisi dengain peruibaihain dain 

taintaingain di tempait kerjai. 

Temuiain ini sejailain dengain penelitiain terbairui yaing menuinjuikkain baihwai kesejaihteraiain 

kairyaiwain memiliki daimpaik signifikain terhaidaip lingkuingain kerjai positif, teruitaimai ketikai 

kemaimpuiain beraidaiptaisi diperhituingkain. Sebuiaih stu idi oleh Kaihn dkk. (2021) menemuikain baihwai 

kairyaiwain yaing memiliki kesejaihteraiain yaing baiik cenderuing lebih maimpui beraidaiptaisi dengain 

peruibaihain, yaing paidai gilirainnyai menciptaikain lingku ingain kerjai yaing lebih kolaiboraitif dain inovaitif. 

Selaiin itui, penelitiain Gu iptai dain Kuimair (2023) menegaiskain baihwai orgainisaisi yaing berinvestaisi 

paidai kesejaihteraiain kairyaiwain tidaik hainyai meningkaitkain kepuiaisain kerjai, tetaipi juigai menciptaikain 

suiaisainai kerjai yaing lebih menduikuing. Dailaim konteks Baink BTN KC Bengkuilui, haisil penelitiain ini 

memberikain waiwaisain penting baigi mainaijemen uintuik teruis memperhaitikain dain meningkaitkain 

kesejaihteraiain kairyaiwain sebaigaii baigiain dairi straitegi uintuik menciptaikain lingkuingain kerjai yaing 

positif dain produiktif, dengain memainfaiaitkain kemaimpuiain beraidaiptaisi sebaigaii faiktor kuinci dailaim 

proses tersebuit 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis menggunakan Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan SmartPLS, penelitian ini yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan employee well-being terhadap 

kemampuan beradaptasi dan lingkungan kerja positif di Bank BTN KC Bengkulu menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kemampuan Beradaptasi 

Hasil analisis menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,130, p-value = 0,349, dan T-statistic = 

0,936. Nilai ini tidak memenuhi kriteria signifikansi (p < 0,05 dan T > 1,96), sehingga 

hipotesis ditolak. Artinya, meskipun terdapat hubungan positif, kepemimpinan 

transformasional tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan beradaptasi 

karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor adaptasi di lingkungan ini mungkin lebih 
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dipengaruhi oleh faktor internal karyawan atau kebijakan organisasi dibanding gaya 

kepemimpinan. 

2. Pengaruh Employee Well-Being terhadap Kemampuan Beradaptasi 

Koefisien jalur sebesar 0,394, p-value = 0,001, dan T-statistic = 3,327 menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan. Dengan demikian, hipotesis diterima. Artinya, semakin 

baik kesejahteraan karyawan (secara fisik, mental, dan sosial), semakin tinggi pula 

kemampuan mereka dalam beradaptasi terhadap perubahan dan tantangan di lingkungan 

kerja. 

3. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Lingkungan Kerja Positif, Koefisien 

jalur sebesar 0,174, p-value = 0,218, dan T-statistic = 1,231 menunjukkan hasil tidak 

signifikan. Hipotesis ditolak. Ini berarti kepemimpinan transformasional, dalam konteks 

penelitian ini, belum mampu secara langsung menciptakan lingkungan kerja positif. 

4. Pengaruh Employee Well-Being terhadap Lingkungan Kerja Positif 

Koefisien jalur sebesar 0,230, p-value = 0,047, dan T-statistic = 1,985 menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan (meskipun mendekati batas signifikansi). Artinya, 

karyawan dengan tingkat kesejahteraan tinggi cenderung menciptakan dan merasakan 

suasana kerja yang kondusif, harmonis, dan produktif. 

5. Pengaruh Kemampuan Beradaptasi terhadap Lingkungan Kerja Positif 

Koefisien jalur sebesar 0,444, p-value = 0,000, dan T-statistic = 3,501 menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan. Artinya, karyawan yang mampu beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan lebih berkontribusi pada terbentuknya lingkungan kerja yang positif. 

6. Peran Mediasi Kemampuan Beradaptasi pada Hubungan Kepemimpinan Transformasional 

dan Lingkungan Kerja Positif, Koefisien jalur sebesar 0,058, p-value = 0,368, dan T-

statistic = 0,900 menunjukkan hasil tidak signifikan, sehingga hipotesis ditolak. Artinya, 

kemampuan beradaptasi tidak berperan sebagai mediator yang signifikan pada hubungan 

ini. 

7. Peran Mediasi Kemampuan Beradaptasi pada Hubungan Employee Well-Being dan 

Lingkungan Kerja Positif, Koefisien jalur sebesar 0,175, p-value = 0,034, dan T-statistic = 

2,118 menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Artinya, kemampuan beradaptasi 

menjadi variabel mediasi penting yang memperkuat pengaruh kesejahteraan karyawan 

terhadap terciptanya lingkungan kerja positif. 
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